BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
Implementasi evaluasi kegiatan Jum’at religi dalam pembelajaran
Pendidikan ~Agama Islam Berbasis Sosiokultural di  Universitas
Pro.Dr.Hazairin,SH Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai
sesuai yang diharapkan, maka perlu untuk melakukan evaluasi
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta implementasi
terhadap pembelajaran PAI yang berbasis sosiokultural sehingga
dapat diketahui apakah evaluasi pelaksanaan Jum’at Religi dalam
pembelajaran PAI telah sesuai dengan model pembelajaran PAI berbasis
sosiokultural, atau belum. Dari segenap paparan yang telah
disampaikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pelaksanan Kegiatan Jum’at Religi dapat dijadikan sebagai program
berkelanjutan dengan perbaikan kedepannya agar pelaksaan kegiatan
Jum’at Religi dapat berjalan secara professional, efisin dan akuntabel,
hal tersebut dapat terlihat dengan dokumen SPMI dalam pembelajaran
Mata Kuliah Pendidikan Agama dan Dokumen Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Jum’at Religi sudah disusun dan dilaksanakan mengikuti
kaidah yang tertuang dalam pedoman pelaksanaan kegiatan Jum;at
Religi yang tentunya juga terintegrasi dengan Pedoman SPMI yang
diberlakukan di Universitas Prof.Dr.Hazairin,S.H.

2) Implementasi Pelaksanan kegiatan Jum;at Religi dalam Pembelajaran
Mata Kuliah MKWK41001 Pendidikan Agama di Universitas
Prof.Dr.Hazairin,S.H telah berbasis sosiokultural, yang ditunjukkan
dengan dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi yaitu tidak

melihat keragaman dalam pembelajaran. Keberagaman latar belakang

174



175

mahasiswa yang menjadi objek penelitian, dan terdiri suku dan asal
daerah yang berbeda dapat berkumpul dalam satu tempat, dan
waktu, telah melahirkan pola interaksi yang heterogen  berbasis
sosiokultural menjadi opsi utama dalam hal ini. Komitmen
untuk tetap menjaga nilai-nilai kebangsaan, dan
keberagaman dalam bingkai akidah Islamiyyah masih tetap terjaga

dalam aplikasinya.

V.2. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari penelitian, pengujian serta pembahasan yang

telah dilakukan, maka Peneliti memberikan saran untuk pengembangan

penelitian di masa yang akan datang adalah sebagai berikut:

1)

2)

Penelitian dapat dikembangkan dengan menambah jumlah lokasi objek
penelitian, agar potensi kemungkinan-kemungkinan faktor yang
dapat mempengaruhi hasil akan lebih kompleks, dan tentunya hasil
yang diharapkan akan lebih optimal dan kredibel.

Peneliti berharap agar rekomendasi-rekomendasi berikut dapat
di implementasikan, terkhusus pada lokasi objek penelitian yang
telah dilakukan ini, yaitu:

a) Melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap beberapa
materi pelaksanaan Jum’at religi dalam Pembelajaran Mata
Kuliahn Pendidikan Agama agar lebih spesfik, aktual dengan
konteks kekinian berbasis sosiokultural.

b) Membuat aturan khusus terkait batasan-batasan interaksi
antar mahasiswa (laki-laki, dan perempuan).

¢) Menghadirkan akses monitoring terhadap aktifitas mahasiswa

yang menunjang pada pengembangan aspek ranah afektif.
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d) Menambah sarana, dan prasarana yang menunjang
pengembangan nilai relijiusitas mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan.

e) Membuat format laporan  khusus terkait  aktifitas
keagamaan mahasiswa, dalam ruang lingkup kampus, maupun
saat berada di tengah masyarakat.

f) Melakukan observasi secara langsung, maupun secara
tidak langsung terhadap sikap mahasiswa saat proses
pembelajaran, dan interaksi teman sejawat, maupun hal-hal lain
yang dianggap perlu.

3) Dengan segenap keterbatasan penelitian ini, maka Peneliti berharap,
agar adanya pengembangan terhadap penelitian serupa, dengan opsi-
opsi yang lebih bervariasi, dan di optimalkan lagi dengan penelitian
yang berkelanjutan, demi kesempurnaan dari tujuan penelitian ini.
Tidak dapat dipungkiri, bahwa perkembangan zaman yang begitu cepat
telah memberikan dampak yang positif, maupun negatif bagi pada
generasi muda. Sehingga, hadirnya hasil penelitian ini diharapkan
mampu menambah wawasan bersama untuk memperkuat serta
mengokohkan persatuan, dan kesatuan dalam upaya membentuk
harmonisasi kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara pada masa

yang akan datang. Aamiin yarobbal ‘alamiin.
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